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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe jagung efisien hara yang memberikan 
respon terbaik terhadap pemberian berbagai jenis pupuk hayati pada tingkat pemupukan kimia 
dosis rendah di lahan kering margina.  Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan kampus 
C Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang yang terletak di desa Pulau 
Semambu, Kecamatan Indralaya Utara kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan 
dari bulan  Mei  – September 2018. Materi tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah 
sejumlah koleksi plasma nutfah hasil seleksi galur  jagung  untuk  sifat efisien hara, terdiri dari 3   
galur jagung hasil seleksi yaitu:  galur B41, L164,  S194   dan 1 varietas hibrida BISI-816 sebagai 
vareitas pembanding. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi  (Split Plot design) 
dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Sebagai perlakuan petak utama adalah: Berbagai 
jenis pupuk hayati, terdiri: (H0): tanpa pupuk pupuk hayati,(H1): pupuk hayati:-mikoriza , dan  (H2): 
pupuk hayati BPF . Perlakuan anak petak, terdiri dari beberapa galur jagung hasil seleksi efisien 
hara pada lahan kering marginal, yaitu (G1): galur B-41, (G2) : galur L-164, (G3): galur S-194 dan 
(G4): varietas BISI 816.  serta semua unit perlakuan diberi pupuk kimia dosis rendah (50% dari 
dosis standar ATP (200 kg Urea, 50 kg SP-36 dan 25 kg KCl ha
-1
). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  pupuk  mikoriza  merupakan jenis pupuk hayati  yang menghasilkan produksi  jagung 
tertinggi dibandingkan dengan jenis pupuk hayati  lainnya yang dicobakan pada penelitian ini, yaitu 
menghasikan produksi  6,08 ton biji pipilan kering / hektar dan  Galur jagung B-41 memberikan 
respon pertumbuhan dan  hasil  panen tertinggi  terhadap pemberian pupuk hayati   pada tingkat  
pemupukan kimia dosis rendah (50% dosis standar ATP)  di kondisi lahan kering marginal dengan 
tingkat produksi 7,27 ton pipilan kering/ha. Serta kombinasi perlakuan pemberian pupuk mikoriza 
dan penggunaan galur B-41 memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan lainnya, dengan tingkat produksi sebesar 8,57 ton pipilan kering/ha. 
 
Kata kunci : galur jagung efisien hara, jenis pupuk hayati , lahan kering marginal 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Jagung merupakan salah satu  
tanaman  pangan  penting di Indonesia dan 
mempunyai peran strategis dalam 
perekonomian  nasional, mengingat  
fungsinya  yang multiguna, sebagai sumber 
pangan, pakan,  dan bahan   baku  industri.  
Kebutuhan jagung dalam  negeri untuk pakan  
sudah  mencapai  3,48 juta ton pada tahun  
2004,  4,07 juta Ton pada tahun 2008  dan 
diprediksi meningkat menjadi  6,6 juta ton  
pada  tahun  2010. (Departemen Pertanian  
2009).   Kebutuhan yang terus meningkat ini,  
jika tidak diimbangi dengan Peningkatan 
produksi yang memadai, akan menyebabkan 
Indonesia harus mengimpor jagung dalam 
jumlah besar. 
Perluasan areal tanam merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi jagung nasional terutama dengan 
memanfaatkan lahan kering yang masih 
banyak tersedia, dengan total luas areal 52,4 
juta hektar yang tersebar  di seluruh 
Indonesia   (Puslitbang Tanah dan Agroklimat 
2005). Akan tetapi sebagian besar lahan 
tersebut merupakan lahan kering marginal. 
Lahan kering marginal merupakan lahan yang 
mempunyai tingkat kesuburan tanah  rendah, 
bereaksi masam dengan pH tanah dibawah 
5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca 
dan Mg rendah serta tingginya kelarutan Al 
dan Fe yang dapat meracuni pertumbuhan 
tanaman (Granados et al., 1993).  
Peningkatan produktivitas tanaman  
jagung  pada lahan kering marginal dapat 
dilakukan melalui kombinasi penerapan 
teknologi, khususnya penggunaan  varietas  
unggul  efisien hara,  praktik  pemupukan  
berimbang serta  perluasan areal tanam. 
Namun penghapusan subsidi pupuk  pada 
tahun  1998  mengakibatkan : terjadinya 
kelangkaan pupuk tunggal di  lapangan,  
harga pupuk semakin meningkat, suplai dan 
distribusi pupuk yang tidak merata antar 
wilayah, dan munculnya jenis atau formula 
pupuk baru yang belum diketahui  mutu, 
efektivitas dan tingkat efisensinya.  Disamping 
KLOROFIL  XIV - 2 : 102 – 110, Desember 2019                                         P-ISSN 2085-9600 




itu, peningkatan pemakaian pupuk buatan 
ditengarai makin  kurang  efektif dan efisien, 
serta mengakibatkan  dampak yang  kurang 
menguntungkan terhadap kondisi tanah. 
Mengingat hal  tersebut, makin disadari 
pentingnya  pemanfaatan bahan organik  dan 
pupuk hayati  dalam pengelolaan hara tanah 
(Munandar et al., 2009).  
Pupuk hayati (biofertilizer) 
didefinisikan sebagai substans yang 
mengandung mikroorganisme hidup yang 
mengkolonisasi rhizosfir atau bagian dalam 
tanaman dan memacu pertumbuhan  
tanaman dengan jalan meningkatkan pasokan 
ketersediaan hara primer dan atau stimulus 
pertumbuhan tanaman target, bila dipakai 
pada benih, permukaan tanaman, atau tanah 
(FNCA Biofertilizer Project Group, 2006).  
Pemanfaatan pupuk hayati dilakukan 
berdasarkan respon positif terhadap 
peningkatan efektivitas dan efisiensi 
pemupukan sehingga dapat menghemat 
biaya pupuk dan penggunaan tenaga kerja.  
Teknologi yang dapat digunakan adalah 
penerapan pupuk mikroba (microbial 
fertilizer).  Dalam hal ini suplai sebagian unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman dapat 
dilakukan oleh bakteri rhizosfer yang 
mempunyai kemampuan menambat N dari 
udara dan mikroba pelarut fosfat yang dapat 
menambang P di dalam tanah menjadi P-
tersedia bagi pertumbuhan tanaman, 
sehingga dapat menghemat penggunaan 
pupuk kimia. Dari hasil penelitian Isgitani et al. 
(2005), didapatkan bahwa pemberian bakteri 
pelarut Fosfat dapat meningkatkan jumlah 
dan berat biji serta secara nyata 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
tanaman jagung. 
Cendawan Mikoriza Arbuskular 
(CMA) merupakan asosiasi antara cendawan 
tertentu dengan akar tanaman yang banyak 
memiliki manfaat dibidang pertanian, 
diantaranya adalah membantu meningkatkan 
penyerapan hara tanaman, terutama unsur P, 
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
kekeringan, penyakit dan kondisi tidak 
menguntungkan lainnya . Cendawan ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif 
teknologi untuk membantu pertumbuhan, 
meningkatkan produktivitas tanaman serta 
merupakan suatu hal yang lebih menjanjikan 
terhadap peningkatan efisiensi pemupukan 
pada lahan kering marginal. 
Banyak penelitian membuktikan 
bahwa CMA mampu meningkatkan serapan 
hara, baik hara makro maupun hara mikro.  
De La Cruz (1981 dalam Octavitani, 2009) 
membuktikan bahwa CMA mampu 
menggantikan ± 50% penggunaan fosfat, 40% 
nitrogen dan 25% kalium. Meningkatnya 
serapan hara tersebut terjadi karena CMA 
dapat menyebabkan perubahan pada sistem 
perakaran tanaman, yaitu antara lain:  
meningkatkan jumlah percabangan akar, 
pemanjangan akar sekunder dan menginduksi 
pembentukan akar kuartier serta 
meningkatkan jumlah akar lateral pada 
tanaman jagung (Kaldorf and Ludwig-Muller, 
2000).  Dari hasil penelitian  Jackson et al., 
1972 dalam Simanungkalit et al., 2006, 
tanaman jagung yang diinokulasi dengan 
cendawan mikoriza Arbuskular memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung dan meningkatkan hasil 
panen 50% lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanaman jagung yang tidak dinokulasi 
mikoriza arbuskular. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian 
pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk 
hayati terhadap pertumbuhan dan produksi 
empat genotype tanaman jagung  (Zea mays. 
L) pada tingkat pemupukan kimia dosis 
rendah di lahan kering marginal sangat perlu 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
komprehensif mengenai respon pertumbuhan 
dan produksi empat genotype tanaman 
jagung terhadap pemberian berbagai jenis 
pupuk hayati  pada tingkat pemupukan kimia 
dosis rendah sebagai landasan untuk 
menetapkan varietas jagung yang dapat 




Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan genotipe jagung efisien hara 
yang memberikan respon terbaik terhadap 
pemberian berbagai jenis pupuk hayati pada 
tingkat pemupukan kimia dosis rendah di 




Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
lahan percobaan Kampus C  Fakultas 
Pertanian Universitas Muhammadiyah 
Palembang yang terletak di Desa Pulau 
Semambu, kecamatan Indralaya Utara, 
kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
Penelitian ini telah berlangsung mulai dari 
bulan Mei sampai dengan   September 2018.  
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 1) 3 genotipe tanaman 
jagung hasil seleksi efisien hara, yaitu terdiri 
dari galur B-41, galur  L-164 dan galur S-194, 
serta 1 varietas jagung hibrida, yaitu Var BISI 
816, 2). Pupuk hayati:-mikoriza, 3). pupuk 
bakteri  pelarut fosfat (BPF), 4). Pupuk urea, 
5) pupuk SP-36 , 6). Pupuk KCl, 7). 
Insektisida :-Reagen dan 8). Fungisida:-
Dthiane M 45.  Sedangkan alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : Alat 
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pengolahan tanah, penanaman, dan 
pemeliharaan tanaman jagung di lapangan, 
pompa air, peralatan panen dan  alat 
pengering serta alat timbang.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Petak Terbagi (Split -Plot). 
Sebagai perlakuan petak utama adalah: 
pemberian berbagai jenis pupuk hayati, dan 
perlakuan anak petak adalah: penerapan 
genotype tanaman jagung hasil seleksi untuk 
sifat efisien hara serta  maing –masing 
perlakuan  diulang tiga kali.  
 
Petak Utama (Split Plot): Pemberian 
berbagai Jenis Pupuk Hayati 
H0 = Tanpa pupuk hayati  
H1  =  Pupuk Mikoriza 
H2  =  Pupuk Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) 
 
Anak  Petak : Galur Seleksi  
 G1  =  Galur B- 41            G2  =   Galur L -
164 
 G3 =  Galur S-194            G4 =  Varietas Bisi- 
816   
 
 Cara Kerja :  
Cara kerja pada penelitian ini terdiri 
dari kegiatan: 1). Persiapan lahan, 2). 
penanaman, 3) penerapan perlakuan, 4). 
Pemeliharaan dan 5). panen  
 
Peubah Pengamatan 
 1.  Tinggi Tanaman (cm),                                
 2. Jumlah daun (helai),                                   
 3. Luas daun (cm
2
), .                                       
 4.  Kandungan klorofil daun (mg/g daun), 
 5. Berat  tongkol (g/tanaman  
 6. Panjang tongkol (cm) 
 7. Jumlah biji per tongkol (biji)  
 8. Hasil panen /hektar (ton) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
berbagai jenis pupuk hayati berpengaruh 
nyata terhadap peubah luas daun per 
tanaman, berat tongkol, panjang tongkol 
,jumlah biji per tongkol dan hasil panen per 
hektar, tetapi  berpengaruh tidak nyata 
terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun 
dan kandungan klorofil daun per tanaman.  
Perlakuan berbagai genotype 
tanaman jagung berpengaruh nyata terhadap 
peubah tinggi tanaman, jumlah daun per 
tanaman, luas daun , kandungan klorofil daun 
, berat tongkol, panjang tongkol, jumlah biji 
per tongkol dan peubah hasil panen per 
hektar.  
Kombinasi perlakuan pemberian 
berbagai jenis pupuk hayati dan genotype 
tanaman jagung berpengaruh nyata terhadap 
peubah luas daun per tanaman, berat tongkol, 
jumlah biji per tongkol dan  hasil  panen per 
hektar, tetapi berpengaruh tidak nyata 
terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun 
per tanaman, kandungan klorofil daun dan 
panjang tongkol per tanaman (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk hayati dan 
             genotype tanaman jagung terhadap peubah yang diamati 
 
Peubah yang Diamati Perlakuan KK  
(%) H G I 
Tinggi Tanaman  (cm) tn * tn 6,84% 
Jumlah Daun (helai) tn * tn 3,22% 
Luas Daun (cm
2) 
* * * 3,19% 
Kandungan Klorofil daun (mg/g) tn * tn 3,01% 
Berat Tongkol (g) * * * 9,25% 
Panjang Tongkol  (cm) * * tn 7,51% 
Jumlah biji/tongkol (biji) * * * 7,76% 
Hasil Panen / hektar * * * 9,25% 
 
Keterangan  : 
 * = Berpengaruh nyata  tn = Berpengaruh tidak nyata 
 H = Jenis Pupuk Hayati G = Galur Tanaman Jagung   
 I = Interaksi                  KK = Koefisien Keragaman 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
berbagai jenis pupuk hayati memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman jagung pada lahan kering 
marginal. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Simanungkalit et al.,(2006), yang menyatakan 
bahwa pupuk hayati merupakan fungsional 
mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai 
penyedia hara dalam tanah yang secara 
langsung meningkatkan kesuburan tanah 
dengan menambahkan ketersediaan unsur 
hara ke dalam tanah. melalui proses alami, 
yaitu fiksasi nitrogen atmosfer, meningkatkan 
daya jelajah akar melalui mutualisme dengan 
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mikoriza dan merangsang pertumbuhan 
tanaman melalui sintesis zat-zat yang 
mendukung pertumbuhan tanaman.  
Berdasarkan hasil penelitian  
Lampiran 1, menunjukkan bahwa pemberian  
pupuk mikoriza memberikan pengaruh terbaik 
terhadap pertumbuhan jumlah daun, berat 
tongkol, panjang tongkol dan hasil panen per 
hektar. Hal ini terlihat dari tertingginya tingkat  
pertumbuhan  dan produksi tanaman pada 
peubah yang diamati, seperti : rata-rata 
jumlah daun per  tanaman mencapai (17,83 
helai daun), berat tongkol per tanaman 
mencapai (106.54 g), panjang tongkol per 
tanaman mencapai (13,14 cm), dan hasil 
panen  per hektar mencapai (6,08 ton / 
hektar). 
Terbaiknya perlakuan pemberian 
pupuk mikoriza terhadap produksi tanaman 
jagung pada penelitian ini, dikarenakan 
perlakuan pemberian pupuk mikoriza 
merupakan jenis pupuk hayati  yang tepat 
untuk mendukung ketersediaan unsur hara 
yang optimum guna mendukung produksi 
tanaman jagung pada lahan kering marginal.  
Hal ini didukung data bahwa Peranan 
mikoriza bagi tanaman inangnya adalah 
memperbesar areal serapan bulu-bulu akar 
melalui pembentukan miselium di sekeliling 
akar. Akibat perluasan area jelajah akar 
melalui bantuan miselium mikoriza sehingga 
lebih banyak unsur hara yang dapat diserap 
oleh tanaman inang dibandingkan dengan 
tanaman lain yang tidak bersimbiosis 
dengan mikoriza.  
Banyak penelitian membuktikan 
bahwa CMA mampu meningkatkan serapan 
hara, baik hara makro maupun hara mikro.  
De La Cruz (1981 dalam Octavitani, 2009) 
membuktikan bahwa CMA mampu 
menggantikan ± 50% penggunaan fosfat, 40% 
nitrogen dan 25% kalium. Meningkatnya 
serapan hara tersebut terjadi karena CMA 
dapat menyebabkan perubahan pada sistem 
perakaran tanaman, yaitu antara lain:  
meningkatkan jumlah percabangan akar, 
pemanjangan akar sekunder dan menginduksi 
pembentukan akar kuartier serta 
meningkatkan jumlah akar lateral pada 
tanaman jagung (Kaldorf & Ludwig-Muller, 
2000).  Dari hasil penelitian  Jackson et al., 
1972 dalam Simanungkalit et al., 2006, 
tanaman jagung yang diinokulasi dengan 
cendawan mikoriza Arbuskular memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung dan meningkatkan hasil 
panen 50% lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanaman jagung yang tidak dinokulasi 
mikoriza arbuskular. 
Menurut Widiastuti, (2003), 
Beberapa efek positif yang diperoleh 
tanaman inang akibat bersimbiosis dengan 
mikoriza, yaitu antara lain (1). Terjadinya 
peningkatan daya serap air dan hara, 
terutama unsur hara : N, P,K, Cu, S dan Zn, 
serta Mo., (2).terjadinya peningkatan 
ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen 
akar, kondisi tanah salin, kelembaban tanah 
yang rendah, temperatur tanah yang tinggi 
serta faktor-faktor merugikan lainnya (3). 
Terjadinya  peningkatan toleransi tanaman 
terhadap defisiensi hara pada tanah tidak subur 
dan terhadap kemasaman serta  toksisitas  Al,  
Fe,  Mn  dan  Zn  pada tanah masam.,  (4). 
Merangsang laju fotosintesis dan toleransi 
fotosintat ke akar, produksi hormon seperti 
IAA, sitokinin, auksin dan giberelin, dan 
eksudasi asam-asam organik dari akar serta 
permeabilitas membran terhadap lintasan 
hara., dan (5). Mempercepat fase fisiologis 
definitif, sehingga waktu berbunga dan 
panen dipercepat serta meningkatkan daya 
survival tanaman pada awal pertanaman.  
Berdasarkan hasil penelitian  pada 
Tabel lampiran 2. menunjukkan bahwa 
perlakuan genotype tanaman jagung:-B-41 
memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 
Hal ini terlihat dari tertingginya tingkat 
pertumbuhan dan produksi tanaman pada 
peubah yang diamati, seperti : rata-rata tinggi 
tanaman mencapai (243,13 cm/tanaman),  
jumlah daun per  tanaman mencapai (18,37 
helai daun), luas daun per tanaman mencapai 
(581,12 cm
2
), kandungan klorofil daun 
mencapai (49,25 mg/g daun), berat tongkol 
per tanaman mencapai (126,20 g), panjang 
tongkol per tanaman mencapai (13,28 cm), 
jumlah biji per tongkol mencapai (361,39 butir 
biji) dan hasil panen per hektar mencapai 
(7,27 ton / hektar). 
Terbaiknya perlakuan genotype 
tanaman jagung:-B-41 terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman jagung pada penelitian 
ini, dikarenakan genotype tanaman jagung:-B-
41 merupakan genotype tanaman yang 
mempunyai sifat genetik pertumbuhan yang 
lebih baik dan mampu beradaptasi dengan 
baik pada lingkungan lahan dengan 
kandungan unsur hara rendah serta mampu 
tumbuh dan berproduksi tinggi pada lahan-
lahan yang kurang subur.  Hal ini disebabkan  
bahwa genotype tanaman jagung:B-41 
merupakan genotype yang didapatkan dari 
hasil seleksi yang berulang –ulang terhadap 
berbagai galur yang memiliki sifat efisien 
hara. Genotipe efisien hara didefinisikan 
sebagai kemampuan suatu genotipe untuk 
memproduksi hasil biji yang tinggi 
dibandingkan dengan genotipe lainnya pada 
lahan yang terbatas satu atau lebih 
kandungan haranya (Marschner, 1986 
;Presterl et al., 2003; Kant dan Kafkafi, 2004). 
Dimana menurut Presterl et al. (2003), 
kemampuan untuk menggunakan hara yang 
efisien dikontrol secara genetik.  
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Menurut Marschner (1986), 
penyerapan hara oleh akar memegang 
peranan penting dalam efisiensi hara.  
Penyerapan hara sangat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan dan morfologi perakaran 
tanaman.  Pada kondisi suplai hara yang 
rendah (defisien hara), tanaman berdaptasi 
dengan cara mengoptimalkan pertumbuhan 
akarnya. Adaptasi morfologi perakaran 
terhadap defisien hara diantaranya adalah: 1). 
Pemanjangan akar, 2). Peningkatan 
kerapatan perakaran yang berhubungan 
dengan peningkatan jumlah akar berdiameter 
kecil (<2 mm) dan 3). Peningkatan jumlah dan 
panjang rambut akar serta 4). Peningkatan 
percabangan  sistem perakaran  (Gerloff, 
1987 ; Jones et al., 1989).  Modifikasi 
morfologi perakaran tersebut dapat 
meningkatkan luas permukaan akar yang 
bersentuhan dengan tanah sehingga luas 
permukaan penyerapan hara dapat 
meningkat. 
Perlakuan genotype tanaman jagung 
var BISI 816 memberikan hasil terendah 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
jagung. Hal ini terlihat dari terendahnya 
tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman 
pada peubah yang diamati, seperti : rata-rata 
tinggi tanaman hanya mencapai (184,25 cm 
per tanaman), jumlah daun hanya mencapai 
(16,81 helai daun per tanaman) , luas daun 
hanya mencapai (526, 03 cm
2
 per tanaman), 
kandungan klorofil daun hanya mencapai 
(47,22 mg/g daun per tanaman) , berat 
tongkol hanya mencapai (88,51 gram per 
tanaman), panjang tongkol hanya mencapai 
(11,94 cm per tanaman), jumlah biji  hanya 
mencapai (301,21 butir biji per tongkol)  dan 
hasil panen  hanya mencapai (4,75 ton per 
hektar). 
Rendahnya tingkat produksi yang 
dihasilkan dari perlakuan genotype tanaman 
jagung:- Var BISI 816 pada penelitian ini, 
dikarenaka varietas BISI 816 merupakan 
genotype hibrida yang dirakit dengan sifat 
unggul yaitu berproduksi tinggi dan sangat 
respon terhadap pemupukan dan memerlukan 
input produksi yang tinggi agar dapat 
menghasilkan produksi yang maksimum. 
Akan tetapi jika ditanam pada lahan kering 
marginal tanpa didukung dengan pemupukan 
yang tepat, maka varietas hibirida ini akan 
menampilkan hasil yang jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan varietas lokal. Sebagai 
contoh varietas jagung hibrida C7 yang diberi 
pupuk kadang 5 ton ha
-1
, kapur 2 ton ha
-1
, 
Urea, SP36  dan pupuk KCl masing-masing 
300. 100 dan 50 kg ha
-1
 hanya menghasilkan 
5 ton biji pipilan kering ha
-1
.  Hal ini jauh 
dibawah potensi hasilnya, yaitu 12 ton ha
-1
. 
Kondisi ini disebabkan varietas unggul 
nasional dan hibrida merupakan varietas yang 
dirakit dengan sifat adaptasi luas dan 
memerlukan input produksi yang tinggi (ATP 
2003). 
Berdasarkan hasil penelitian  Taberl 
lampiran 3 menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan pemberian pupuk mikoriza dan 
penggunaan genotype tanaman jagung: B-41 
memberikan hasil terbaik terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
pada lahan kering marginal.  Hal ini terlihat 
dari tingginya tingkat pertumbuhan dan 
produksi tanaman pada peubah yang diamati, 
seperti: rata-rata tinggi tanaman 
mencapai(248,83 cm per tanaman), jumlah 
daun mencapai (18,94 helai daun per 
tanaman), luas daun mencapai (595,27 cm
2 
per tanaman ), kandungan klorofil daun 
mencapai (49,48 mg/g daun per tanaman), 
berat tongkol mencapai (153,39 gram per 
tanaman), panjang tongkol mencapai (14,20 
cm per tanaman), jumlah biji mencapai (398 
biji per tongkol) dan hasil panen mencapai 
(8,75 ton per hektar). 
Terbaiknya perlakuan kombinasi 
pemberian pupuk hayati :-mikoriza dan 
penggunaan genotype B-41 pada penelitian 
ini , dikarenakan  kombinasi perlakuan 
tersebut merupakan kombinasi perlakuan 
yang tepat, dimana pemberian pupuk mikoriza 
telah mampu menyuplai ketersediaan unsur 
hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang 
bagi pertumbuhan tanaman jagung pada 
lahan kering marginal dan disamping itu juga 
pemberian pupuk -mikoriza memberi efek 
positif yang dapat mendukung pertumbuhan 
dan produksi tanaman pada lahan kering 
marginal, melalui peranannya dalam hal:  
meningkatkan daya serap air dan unsur hara, 
peningkatan toleransi tanaman terhadap 
defisiensi hara pada tanah tidak subur,  dan. 
serta meningkatkan daya survival tanaman 
pada awal pertanaman.  Di sisi lain 
penggunaan genotype tanaman jagung:-B-41 
yang memiliki sifat genetik pertumbuhan yang 
lebih baik dan mampu beradaptasi dengan 
baik pada lingkungan tanah dengan 
kandungan unsur hara rendah serta mampu 
tumbuh dan berproduksi tinggi pada lahan-
lahan yang kurang subur, sehingga interaksi 
dari kombinasi perlakuan ini memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman jagung pada lahan kering 
marginal.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Djafar et al. (1990), bahwa pertumbuhan dan 
produksi tanaman merupakan fungsi dari 
faktor genetik dan faktor lingkungan, dimana 
salah satu faktor lingkungan yang sangat 
berperan penting terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman adalah ketersediaan unsur 
hara dalam jumlah cukup dan seimbang di 
dalam tanah  dan disamping itu juga 
penggunaan genotype tanaman yang memiliki 
sifat unggul seperti, sifat produksi tinggi, 
memiliki daya adaptasi terhadap perubahan 
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kondisi lingkungan dan efisien dalam 
penyerapan dan penggunaan hara akan 
sangat mendukung keberhasilan dalam 
system budidaya tanaman pada lahan kering 
marginal.   
Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 
tanpa pemberian jenis pupuk hayati dan 
penggunaaan varietas BISI-816 memberikan 
tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman 
terendah.  Hal ini terlihat dari peubah yang 
diamati,  seperti: rata-rata tinggi tanaman 
hanya  mencapai (174,42 cm per tanaman), 
jumlah daun  hanya mencapai (16,72 helai 
daun per tanaman), luas daun hanya 
mencapai (500,58 cm
2 
per tanaman ), 
kandungan klorofil daun hanya  mencapai 
(46,20 mg/g daun per tanaman), berat tongkol 
mencapai (73,33 gram per tanaman), panjang 
tongkol hanya mencapai (10,73 cm per 
tanaman), jumlah biji hanya mencapai (280 
biji per tongkol) dan hasil panen mencapai 
(3,81 ton per hektar). Terendahnya tingkat 
produksi yang dihasilkan dari perlakuan 
kombinasi perlakuan tanpa pemberian pupuk 
hayati  dan penggunaan varietas BISI-816 
pada penelitian ini,  dikarenakan perlakuan 
kombinasi ini merupakan kombinasi perlakuan 
yang kurang tepat untuk mendukung 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
pada lahan kering marginal yang memiliki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah yang kurang 
baik, dimana tanpa pemberian pupuk hayati 
menyebabkan tanaman kurang mendapat 
suplai hara dari media tanam dalam jumlah 
cukup untuk mendukung pertumbuhan dan 
produksi tanaman jagung.   Hal ini sejalan 
dengan pendapat Agustina (1990), bahwa 
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang 
cukup dan seimbang merupakan faktor utama 
yang sangat menentukan tingkat keberhasilan 
pertumbuhan dan produksi tanaman yang 
maksimum dan ditambahkan pula oleh 
Dwijoseputro (1992) menyatakan bahwa 
tanaman akan tumbuh subur apabila unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman tersedia 
dalam jumlah yang cukup dan seimbang di 
dalam media tanam.  Di sisi lain penggunaan 
varietas hibrida BISI-816 yang memiliki sifat 
genetik yang kurang mampu beradaptasi dan 
tumbuh pada lahan lahan yang kurang subur 
serta memerlukan input produksi yang tinggi  
menyebabkan kombinasi perlakuan ini 
menghasilkan tingkat produksi tanaman yang 




1) Perlakuan pemberian pupuk hayati:- 
mikoriza  memberikan pengaruh terbaik 
terhadap pertumbuhan dan produksi  
tanaman jagung  di lahan kering marginal. 
 
2) Genotipe jagung B-41 memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman jagung di lahan 
kering marginal 
 
3) Kombinasi  perlakuan pemberian pupuk 
hayati Mikoriza  dan genotipe tanaman 
jagung B-41 memberikan pengaruh terbaik 
terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman jagung di lahan kering marginal, 
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